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Abstrak
Internet of Things (1oT) telah menjadi tren utama dalam transformasi digital,

Received: dengan potensi besar untuk mengubah cara kita mengontrol dan memantau
Oktober-2023; perangkat listrik. Kegiatan pengabdian ini mengeksplorasi penerapan teknologi
Reviewed: IoT dalam konteks monitoring dan pengontrolan perangkat listrik. 10T dapat
Oktober-2023; digunakan untuk menghubungkan perangkat listrik ke jaringan internet,
Accepted: memungkinkan pengguna untuk memantau konsumsi energi, memahami pola
Oktober-2024; penggunaan, dan mengambil tindakan kontrol yang efisien. Permasalahan yang
Published: ditemukan di lapangan sering kali penggunaan perangkat elektronik lalai tidak
Maret-2024 mematikan perangkat setelah digunakan atau saat ruangan tidak digunakan
sehingga hal ini dapat mengakibatkan kerugian atau pemborosan pemakaian
listrik. Tujuan dari penerapan loT sebagai pemantauan dan pengendali
penggunaan perangkat menekan biaya penggunaan listrik dan keamanan
gedung dari potensi kebakaran yang disebabkan dari perangkat elektronik,
pemantauan jarak jauh ini memanfaatkan platform 10T cloud Blynk. Penerapan
hasil penelitian pada kegiatan pengabdian ini dapat menjadi dasar untuk solusi
yang inovatif dalam manajemen energi dan perangkat listrik, yang dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan dan efisien.
Kata kunci: Internet Of Things (10T), Perangkat Lunak, Perangkat Sistem
Kendali, Smartphone, Cloud Blynk
PENDAHULUAN

loT, atau Internet of Things, adalah konsep di mana berbagai perangkat fisik dan objek sehari-
hari dapat terhubung ke internet dan saling berkomunikasi, mengumpulkan data, dan berbagi
informasi secara otomatis. Tujuan utama dari loT adalah untuk meningkatkan efisiensi,
kenyamanan, dan produktivitas dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Berikut adalah
beberapa poin utama tentang loT[1][11]:

- Koneksi: 10T melibatkan perangkat yang dapat terhubung ke internet melalui berbagai
teknologi seperti Wi-Fi, Bluetooth, jaringan seluler, dan protokol khusus untuk 10T. [2]

- Sensors dan Actuators: Perangkat IoT dilengkapi dengan berbagai jenis sensor yang
memungkinkan mereka untuk mendeteksi lingkungan sekitarnya, seperti suhu,
kelembaban, gerakan, cahaya, dan banyak lagi, juga dapat memiliki aktuator untuk
mengambil tindakan berdasarkan data yang mereka kumpulkan. [3]

- Kumpulan Data: Perangkat 10T mengumpulkan data dari lingkungan mereka atau dari
pengguna. Data ini dapat berupa telemetri, lokasi, atau informasi lain yang relevan. [4][5]

- Pengolahan Data: Data yang dikumpulkan oleh perangkat 10T sering kali dikirim ke
server atau awan untuk diproses dan dianalisis. Ini dapat melibatkan pemrosesan data
real-time atau penggunaan kecerdasan buatan (Al) untuk mengidentifikasi pola atau tren.

[3][41[5]
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- Aplikasi Beragam: loT memiliki berbagai aplikasi di berbagai sektor, termasuk rumah

pintar (smart homes), kota pintar (smart cities), industri (IoT industri), kesehatan (loT
kesehatan), otomotif (IoT otomotif), pertanian (10T pertanian), dan banyak lagi.[4][5]

IoT dapat memberikan banyak manfaat, seperti penghematan energi, peningkatan efisiensi
operasional, pemantauan jarak jauh, dan peningkatan kualitas hidup. Misalnya, l0T dapat
digunakan untuk mengontrol perangkat di rumah dari jarak jauh, memantau kualitas udara,
mengoptimalkan rantai pasokan, dan banyak lagi.[5]

Ada sejumlah tantangan terkait dengan loT, termasuk keamanan dan privasi data,
interoperabilitas perangkat, manajemen data yang besar, dan konsumsi daya perangkat.
Keamanan khususnya merupakan isu yang penting, karena perangkat yang terhubung ke
internet dapat menjadi target potensial bagi serangan siber. 10T seringkali melibatkan jutaan
atau bahkan miliaran perangkat yang terhubung. Dengan pertumbuhan yang pesat dalam jumlah
perangkat 10T, penting untuk memiliki infrastruktur yang mampu menangani volume data yang
besar dan menjaga keamanan.[6][7].

0T terus berkembang dan memiliki potensi besar untuk mengubah cara kita berinteraksi
dengan dunia di sekitar kita, baik di tingkat individu maupun di tingkat organisasi dan
masyarakat. Penerapan yang cerdas dan berkelanjutan dari 10T akan memainkan peran kunci
dalam transformasi digital masa depan.

1.1 Analisis Situasi

Penghematan penggunaan energi listrik di lingkungan kampus merupakan isu yang serius, dan
ada sejumlah langkah yang dapat diambil untuk mengurangi konsumsi energi dan menerapkan
praktik berkelanjutan. Di lingkungan kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe, energi listrik
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk pencahayaan, pendinginan, peralatan
elektronik, serta fasilitas lainnya. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk
meningkatkan efisiensi energi di kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe:

- Audit Energi: Melakukan audit energi untuk memahami di mana dan bagaimana energi
digunakan di seluruh gedung di kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe. Ini membantu
mengidentifikasi area-area yang mungkin memerlukan perbaikan efisiensi.[8].

- Pencahayaan yang Efisien: Menganti lampu konvensional dengan lampu LED yang lebih
efisien. Selain itu, instalasi sensor cahaya yang dapat mendeteksi kehadiran orang dan
mengatur pencahayaan secara otomatis dapat membantu menghemat energi. [8][9]

- Peralatan Elektronik: Memastikan peralatan elektronik seperti komputer, printer, dan
peralatan kantor lainnya dimatikan saat tidak digunakan. Juga dapat menggunakan
peralatan yang lebih efisien energi dan mempertimbangkan untuk menggunakan
perangkat loT untuk mengatur otomatis penggunaan peralatan. [8]

- Edukasi dan Kesadaran: meningkatkan kesadaran di antara mahasiswa, staf, dan dosen
tentang pentingnya penghematan energi dan cara-cara mereka dapat berkontribusi.
Kampanye pendidikan dan inisiatif "hijau™ di kampus dapat membantu dalam hal ini. [8]

- Energi Terbarukan: Mempertimbangkan penggunaan sumber energi terbarukan seperti
panel surya atau turbin angin di kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe untuk
menghasilkan listrik bersih. Energi terbarukan dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada energi fosil.

- Manajemen Bangunan Pintar: Mengunakan teknologi loT untuk mengontrol dan
memantau peralatan dan sistem bangunan seperti penerangan, pendinginan, dan
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pemanasan. Ini dapat mengoptimalkan penggunaan energi sesuai dengan kebutuhan yang
berubah.[9][10]

- Program Hemat Energi: Mengimplementasikan program penghematan energi yang
melibatkan mahasiswa dan staf dalam upaya untuk mengurangi konsumsi energi.

- Pengukuran dan Pelaporan: Melakukan pemantauan dan pelaporan rutin tentang
penggunaan energi di seluruh kampus. Data ini dapat membantu dalam mengevaluasi
efektivitas upaya penghematan energi dan mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan lebih lanjut.

Penghematan energi di kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe bukan hanya berkontribusi
pada pengurangan biaya operasional, tetapi juga membantu melindungi lingkungan dengan
mengurangi emisi. Dengan mengadopsi praktik berkelanjutan dan teknologi terbaru, kampus
Politeknik Negeri Lhokseumawe dapat berperan sebagai contoh bagi masyarakat dalam hal
penggunaan energi yang bertanggung jawab.

1.2 Permasalahan Mitra

Dari hasil survey awal kegiatan PKM pada berbagai lokasi gedung dilingkungan Politeknik
Negeri Lhokseumawe khususnya pada Jurusan TIK dimana ruang kelas, laboratorium dan
perkantoran masih banyak pemborosan penggunaan energi listrik, misalnya pada saat ruang
tidak digunakan untuk aktifitas belajar atau kegiatan lainnya ada beberapa perangkat listrik
yang masih menyala hal ini tentunya mengakibatkan pemborosan dan jika diakumulasi dalam
jumlah yang banyak tentunya pengeluaran untuk listik ini sangat besar, hal ini juga berdampak
pada keamaan gedung. Dalam gedung dan ruangan juga belum tersedia peralatan yang dapat
memonitor dan mengendalikan perangkat-perangkat listrik.

METODE PELAKSANAAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan terlebih dahulu pelaku usaha dalam hal ini Ka. Laboratorium
diberikan informasi tentang tujuan diselenggarakan program pengabdian kepada masyarakat
ini. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode pelatihan implementasi teknologi 0T dan praktik
pengoperasiannya. Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam
melakukan kegiatan usaha penghematan penggunaan energi listrik. Prosedur pelaksanaan
kegiatan dilakukan pada kegiatan iptek bagi masyarakat ini adalah mencakup beberapa tahap
antara lain:

2.1 Tahapan Persiapan

Kegiatan ini adalah tahap dimana dilakukan kegiatan koordinasi internal dan eksternal.
Koordinasi internala adalah koordinasi yang dilakukan oleh tim pengusul yang meliputi
kegiatan penyusunan materi atau persiapan modul, persiapan bahan praktek. Selain itu juga
dilakukan koordinasi eksternal, yaitu koordinasi yang dilakukan dengan mitra yang dipilih.
Kegiatan koordinasi diarahkan untuk menentukan jumlah peserta pelatihan, persyaratan dasar
yang harus dimiliki oleh peserta pelatihan.

2.2 Tahapan Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini peserta terdiri dari pengelola laboratorium dan
mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa langkah sebagai
berikut:

Langkah 1

1. Kegiatan Narasumber
a. Bina situasi :
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- Memperkenalkan loT
- Menyampaikan ruang lingkup bahasan
- Menanyakan dan menggali pendapat peserta latih tentang loT
b. Kegiatan Peserta
- Mempersiapkan diri dan alat tulis menulis jika diperlukan
- Memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan narasumber/fasilitator
- Mendengar dan mencatat hal-hal yang dianggap penting.

Langkah 2
a. Kegiatan Narasumber
- Penyampaian materi sub pokok bahasan 1, tentang pengertian, jenis dan sumbernya.
- Memberikan kesempatan ke pada peserta untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas.
- Menjawab pertanyaan yang diajukan peserta
b. Kegiatan Peserta
- Mengajukan pertanyaan yang diminta narasumber sesuai dengan kesempatan yang
diberikan
- Memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan narasumber
- Mendengar, mencatat dan menyimpulkan hal-hal yang penting

Langkah 3
a. Kegiatan Narasumber

- Menjelaskan materi sub pokok bahasan 2 (teknik pengopersian kompor oli bekas)

- Memberikan kesempatan kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas,
b. Kegiatan Peserta

- Mengajukan pertanyaan yang diminta narasumber sesuai dengan kesempatan yang

diberikan
- Memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan narasumber
- Mendengar, mencatat dan menyimpulkan hal-hal yang penting

Langkah 4
a. Kegiatan Narasumber
- Menjelaskan materi sub pokok bahasan 3, 4 dan 5, tentang bahan, alat dan cara
pemasangan dan pengoperasian kompor oli bekas.
- Memberikan kesempatan kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas
b. Kegiatan Peserta
- Mengajukan pertanyaan yang diminta narasumber sesuai dengan kesempatan yang
diberikan
- Memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan narasumber
- Mendengar, mencatat dan menyimpulkan hal-hal yang penting
- Mencatat dan menyimpulkan hal-hal yang penting

Langkah 5 (Penutup)
a. Kegiatan Narasumber
- Meminta peserta menanyakan hal-hal yang kurang jelas sebelum menutup acara
pembelajaran
- Meminta peserta untuk memberi komentar tentang proses belajar
- Memberikan jawaban atas pertanyaan peserta (kalau ada)
- Tutup acara pemberian sesi dengan ucapan penghargaan atas perhatian peserta selama
kegiatan, serta permohonan maaf jika terdapat sesuatu yang tidak berkenan
b. Kegiatan Peserta
- Mengajukan pertanyaan yang diminta narasumber sesuai dengan kesempatan yang
diberikan
- Memberikan komentar tertulis tentang jalannya penyampaian materi oleh narasumber
dalam selembar kertas
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Diharapkan dengan program pengabdian ini dapat meningkatnya pengetahuan dan
meningkatnya kesadaran tentang efisiensi pengguanaan energi listrik dan pemafaat teknologi
0T untuk media monitoring dan pengendalian perangkat listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Penerapan dan pelatihan penggunaan loT sebagai sistem pengendali
perangkat listrik yang mana ini salah satu usaha untuk memantau perangkat listrik dari
pemakaian yang tidak tepat dan pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi pengeluaran biaya
listrik:

3.1 Hasil
Selama pelaksanaan program pelatihan ini, mulai dari tahap persiapan sampai pelaksanaannya,
dapat sampaikan temuan-temuan sebagai berikut :

1. Antusiasme pihak mitra Gambar 3.1 yang mana dalam hal ini pihak laboratorium yang
menjadi tempat pelaksanaan pengabdian ini untuk mempelajari 10T yang dikhususkan
sebagai media pemantau perangkat listrik pada laboratorium.

2. Materi pelatihan yang yang sesuai dengan teknologi yang diterapkan pada laboartorium
sehingga mitra dapat dengan mudah mengoperasikan sistem loT pengendalian dan
apemantauan perangkat listrik.

3. Situasi dan kondisi pelatihan sangatlah kondusif dan memberikan pemahaman tentang
efisiensi dan keamana dalam pengoperasian perangkat-perangkat listrik ditunjukan
pada Gambar 3.2

Gambar 1. Tim PKM meberikan pengarahan kepada mitra sebelum kegiatan pelatihan
dimulai.
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Gambar 2. Tim PKM meberikan pengarahan proses instalasi alat.

3.2 Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini merupaka salah satunya menitik beratkan pada penghematan dan
keamanan dalam penggunaan peralatan listrik dalam lingkungan lababoratorium, misalkan
setelah penggunaan lab memastikan semua perangkat listrik dimatikan sehinga terjadi
penghematan penggunaan energi listrik dan juga menjaga dari masalah kebakaran akibat
kelalaian penggunaan peralatan listrik Gambar 3.3 Tim PKM mendemontarasi pengguanaan
alat sistem pemantauan perangkat listrik berbasis 10T dan menerangkan bagai mana
pemasangan dan penggunaan alat elektronik yang benar agar aman dari masalah kebakaran.

Gambar 3. Tim PKM mendemontarasi pengguanaan alat sistem pemantauan perangkat
listrik berbasis 10T.

Dari hasil pengabdian Pembuatan dan Penerapan sistem Monitoring dan Pengontrolan

Perangkat Listrik pada Ruangan Berbasis Internet of Things diharapkan beberapa manfaat dan
tujuan sebagai berikut:
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Efisiensi Energi: Sistem ini dapat membantu dalam mengoptimalkan penggunaan

energi dengan mengontrol peralatan listrik, seperti lampu, pendingin udara, atau

peralatan elektronik lainnya. Dengan mengintegrasikan Internet of Things (loT),

peralatan dapat diaktifkan atau dimatikan secara otomatis berdasarkan kondisi

lingkungan, waktu, atau preferensi pengguna, yang dapat mengurangi konsumsi energi
yang tidak perlu.

Penghematan Biaya: Dengan mengontrol peralatan listrik secara efisien, lembaga atau
individu dapat menghemat biaya energi. Ini termasuk mengurangi tagihan listrik
bulanan dan biaya pemeliharaan peralatan yang terkait dengan penggunaan yang
berlebihan.

Pemantauan Jarak Jauh: Sistem ini memungkinkan pemantauan jarak jauh melalui
koneksi internet. Ini memberikan fleksibilitas dan kontrol kepada pengguna untuk
memantau dan mengontrol peralatan listrik dari mana saja, selama terhubung ke
internet mengguakan perangkat 10T seperti pada gambar 3.4. Ini bisa sangat bermanfaat
dalam situasi darurat atau ketika pengguna tidak berada di tempat yang sama dengan
peralatan tersebut.

Keamanan dan Keselamatan: Sistem ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan
keamanan dan keselamatan. Misalnya, pengguna dapat mematikan peralatan yang
terlupakan saat meninggalkan rumah atau mengaktifkan alarm keamanan. Hal ini juga
dapat membantu dalam mendeteksi kebocoran gas atau api dan memberi tahu pengguna
melalui notifikasi.

Kepatuhan Lingkungan: Dengan penggunaan energi yang lebih efisien, sistem ini juga
dapat membantu dalam mencapai tujuan lingkungan, seperti mengurangi emisi karbon
dan dampak lingkungan lainnya. Ini sesuai dengan konsep keberlanjutan dan perhatian
terhadap masalah perubahan iklim.

Kemudahan Penggunaan: Sistem ini diharapkan mudah digunakan dan diakses oleh
berbagai kalangan, termasuk pengguna rumahan, bisnis, atau industri. Kemudahan
penggunaan akan memungkinkan pengguna untuk mengoptimalkan penggunaan
peralatan listrik mereka tanpa kesulitan.

Inovasi Teknologi: Implementasi sistem berbasis 10T juga dapat mendorong inovasi
teknologi dan mempromosikan pengembangan solusi cerdas lainnya yang dapat
memberikan manfaat lebih lanjut di masa depan.

Gambar 4. Perangkat 1oT menunjukan sistem telah bekerja dengan baik, dengan
mencontohkan memberikan beban dua buah lampu.
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Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat membawa manfaat yang signifikan dalam
pengelolaan energi, efisiensi, keamanan, dan kenyamanan dalam penggunaan peralatan listrik,
sambil mendukung tujuan keberlanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengabdian "Pembuatan dan Penerapan sistem
Monitoring dan Pengontrolan Peralatan Listrik pada Ruangan Berbasis Internet of Things"
adalah sebagai berikut:

1. Penerapan loT dalam pengelolaan peralatan listrik membawa manfaat besar dalam hal
efisiensi energi, penghematan biaya, dan kenyamanan pengguna.

2. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengontrol peralatan listrik
dari jarak jauh, meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi dalam penggunaan energi.

3. Keamanan dan keselamatan juga dapat ditingkatkan melalui penerapan sistem ini,
dengan kemampuan untuk mendeteksi kebocoran gas, kebakaran, atau peristiwa
darurat lainnya.

4. Penerapan sistem ini berkontribusi pada tujuan keberlanjutan dengan mengurangi
konsumsi energi yang tidak perlu dan berpotensi mengurangi dampak lingkungan.

5. Kemudahan penggunaan adalah faktor penting dalam kesuksesan sistem ini, sehingga
dapat diadopsi oleh berbagai kalangan pengguna.

6. Pengabdian ini mendorong inovasi teknologi dalam pengelolaan energi dan
memberikan dasar untuk pengembangan solusi cerdas yang lebih lanjut di masa depan.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 10T dalam pengelolaan peralatan
listrik dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari efisiensi
energi hingga kenyamanan pengguna, dengan potensi untuk mencapai tujuan keberlanjutan dan
keamanan.
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